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Kata Pengantar 
PT Trakindo Utama

Berangkat dari misi mulia agar warga Indonesia tidak hanya 
mendapatkan kesempatan pekerjaan yang layak dan berkualitas, tetapi 
juga mendapatkan pengembangan pendidikan yang berkarakter tinggi, 

PT Trakindo Utama berkomitmen untuk mendukung program pemerintah 
dengan menitikberatkan pada pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan 
berkarakter. Bicara tentang pendidikan berkarakter, kita bicara mengenai 
pembentukan karakter yang harus dimulai sejak dini. Untuk menciptakan 
generasi penerus yang berkualitas, Trakindo sebagai perusahaan nasional ingin 
menjadi contoh dalam pengembangan pendidikan berkarakter yang dimulai 
sejak dini, yaitu sejak usia sekolah dasar. 

Pendidikan karakter bagi murid sekolah dasar inilah yang menjadi 
sasaran program tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) dari Trakindo dengan menjalankan Program Bantuan Pendidikan 40 
SDN di seluruh Indonesia sejak 2010. Program ini dimulai dari perbaikan 
sekolah (refurbishment), dilanjutkan dengan program Pendampingan Sekolah 
termasuk pelatihan guru dan program beasiswa bagi siswa berprestasi. 

Program Pendampingan Sekolah yang sudah berjalan selama tiga 
tahun ini menuai banyak keberhasilan. Tidak bisa dimungkiri pula, masih 
ada tantangan untuk diselesaikan yang dihadapi oleh masing-masing pihak 
yang terlibat. Hadirnya tantangan dalam memajukan sekolah pendampingan 
tentu saja bukan untuk menghentikan langkah kita, melainkan untuk menjadi 
pembelajaran agar kita semua terus mengembangkan pendidikan yang 
berkualitas dan berkarakter bagi anak bangsa. 

Buku ini berisi kumpulan cerita dari para guru dan Pendamping Sekolah 
dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai pendidik di Sekolah Dasar binaan 
(SDN) Trakindo. Ada juga hasil karya siswa kita yang ditorehkan dalam buku ini. 
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Semoga buku ini bisa menjadi inspirasi bagi semua kalangan baik pemerintah, 
sekolah termasuk kalangan swasta yang mempunyai semangat yang sama, yaitu 
menciptakan generasi penerus yang berkualitas dan berkarakter di Indonesia. 

Salam hangat,

Maria t. kurniawati

Chief Administration Officer 
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Kata Pengantar 
Presiden Direktur Dompet Dhuafa

Sekolah adalah rumah kedua untuk tumbuh kembang anak. 
Sekolah juga tempat untuk membentuk anak menjadi manusia yang 
memiliki kelebihan atau keunggulan. Sekolah merupakan tempat untuk 

menyemai harapan tentang keindahan masa depan. Sekolah adalah mesin 
sosial untuk mentransformasi seorang anak menjadi generasi cemerlang.

Sekolah tempat untuk mencetak generasi berorientasi masa depan ini 
dapat disebut sebagai sekolah masa depan. Pada sekolah masa depan ini akan 
kita temukan sebuah proses belajar-mengajar yang penuh semangat. Proses 
pembelajaran dilakukan dengan penuh dinamis yang didukung sarana dan 
fasilitas belajar yang memadai. Dari waktu ke waktu kualitas proses belajar terus 
ditingkatkan. Wawasan peserta didik juga dikembangkan sampai mendunia. 

Tapi, tidak semua sekolah telah siap menjadi sekolah masa depan. Banyak 
sekolah hanya memiliki tempat belajar dan fasilitas terbatas. Guru-gurunya juga 
kebanyakan bermotivasi seadanya dan tidak memiliki keterampilan mengajar 
yang cukup. Peserta didik juga tidak didorong untuk memiliki semangat 
mencapai cita-cita yang tinggi. Jadilah sekolah seperti ini hanya melakukan 
kegiatan belajar-mengajar untuk memenuhi kewajiban. Sekolah demikian 
biasanya menjadi sekolah yang tidak berprestasi. 

Kita tentu tidak bisa tinggal diam, membiarkan semua ini terus berjalan 
tanpa ada perubahan. Harus ada keterpanggilan kita untuk turut serta 
memperbaiki keadaan di sekolah-sekolah Indonesia yang masih kurang. Harus 
ada keterlibatan semua pihak untuk membenahi sekolah sekaligus membenahi 
pendidikan di Indonesia. Kita perlu bahu-membahu, bekerja sama memperbaiki 
pendidikan di Indonesia melalui perbaikan sekolah-sekolah.

Dompet Dhuafa menyambut baik kerja sama dari PT Trakindo Utama 
dalam program Sekolah Cerdas Literasi. Program ini bermuatan kegiatan 
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antara lain adalah perbaikan sekolah (refurbish), Program Pendampingan 
Sekolah, pelatihan guru, pemberian beasiswa dan penyediaan perlengkapan 
atau peralatan sekolah. Program ini dilakukan di 40 sekolah pada 23 kabupaten/
kota di seluruh Indonesia.

Kami berharap bahwa Sekolah Cerdas Literasi, Sekolah Ramah Hijau, dan 
program-program lainnya selama pendampingan akan mampu memperbaiki 
keadaan di sekolah-sekolah di Indonesia. Tentu saja semua program tadi 
kami harapkan juga memberikan sumbangsih dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Kami juga berharap bahwa akan lahir generasi muda 
yang berkualitas dan peduli lingkungan, hasil dari pendidikan di sekolah-
sekolah pendampingan.

Mudah-mudahan kerja sama seperti ini akan dapat dilanjutkan pada 
masa yang akan datang dengan peningkatan kualitas yang terus-menerus 
dilakukan. 

ahmad Juwaini

v���



�x

2 Menyibak Mutu Pendidik

Profil 
Program Sekolah Cerdas Literasi

dalaM PeMBukaan UUD 1945 alinea keempat disebutkan bahwa 
salah satu tujuan pembentukan pemerintahan negara Indonesia 
adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal ini memberikan 

sebuah isyarat bahwa agar tujuan tersebut tercapai maka bangsa Indonesia 
harus mendapatkan pendidikan. Dengan pendidikan, sumber daya manusia 
Indonesia bisa tecerdaskan. Karena lewat itulah bangsa Indonesia akan mampu 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Kunci untuk menguasainya adalah 
dengan membaca. Berbagai ilmu, informasi, dan perkembangan dunia bisa 
didapatkan oleh seseorang dari aktivitas membaca buku. Dengan demikian, 
menumbuhkan minat baca hakikatnya upaya untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa.

Namun, sungguh sangat memprihatinkan yang terjadi di tengah kita. 
Ternyata minat baca anak Indonesia untuk membaca sangatlah rendah. 
Berdasarkan hasil studi perbandingan dari Progress in International Reading 
Literacy Study (PIRLS) pada 2006, rata-rata skor prestasi literasi membaca 
siswa kelas 4 di Indonesia berada pada angka 405; signifikan di bawah rata-
rata internasional sebesar 500. Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara 
peserta. 

Di sisi lain, bila merujuk pada hasil survei United Nation Education 
Society and Cultural Organization (UNESCO) pada 2011, ditemukan fakta 
bahwa indeks membaca masyarakat Indonesia betul-betul rendah, yaitu baru 
sekitar 0,001. Artinya, dari seribu penduduk hanya ada satu orang yang masih 
memiliki minat baca tinggi. 

Survei lain yang dilakukan oleh The International Association for The 
Evaluation of Educational Achievement (IEA) terhadap tingkat kemampuan 
membaca siswa di dunia, anak-anak di Indonesia hanya mampu menyerap 
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30 persen dari apa yang telah dibacanya, dan sukar sekali menjawab soal-soal 
uraian yang membutuhkan penalaran.

Melihat kondisi tersebut, ditambah dengan moral yang merosot serta karakter 
anak bangsa yang semakin buruk, dan dilatarbelakangi niat yang tulus untuk 
mewujudkan bangsa Indonesia yang maju, Makmal Pendidikan selaku jejaring 
Dompet Dhuafa di bidang pengembangan sumber daya manusia guru dan sekolah, 
sejak 2010 melakukan kerja sama dengan PT Trakindo Utama untuk melaksanakan 
Program Pendampingan Sekolah yang mengusung keunggulan literasi. Program 
itu kemudian diberi nama Pendampingan Sekolah Cerdas Literasi. 

Program pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
sekolah, yang meliputi kualitas manajemen sekolah dan kualitas kegiatan 
belajar-mengajar yang bertujuan akhir pada peningkatan kualitas siswa. Pada 
tahun pertama program pendampingan ini, dititikberatkan pada penguasaan 
empat kompetensi dasar guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik dan 
pengajar, yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi 
sosial, dan kompetensi kepribadian.

Memasuki tahun kedua, program memfokuskan inti Program 
Pendampingan Sekolah, yaitu pada pemunculan keunggulan atau kekhasan 
literasi. Meskipun mengusung keunggulan literasi, Program Pendampingan 
Sekolah ini tidak mengabaikan potensi lokal yang bisa dimunculkan menjadi 
keunggulan sekolah. Karena itu, keunggulan yang diangkat dari potensi lokal 
dijadikan pula sebagai salah satu target dalam program ini. Pada tahun kedua, 
para guru mendapatkan pelatihan dan pendampingan tentang pembelajaran 
berbasis literasi yang mencakup strategi membaca, membaca kreatif, menulis 
kreatif, dan mendongeng. Tidak hanya itu, sebagai upaya untuk menguatkan 
dan memunculkan potensi sekolah maka dilakukan workshop keunggulan 
sekolah, yang mencakup pengenalan visi-misi dan penyusunan program 
keunggulan sekolah.

Selama program pendampingan berlangsung dilakukan pula penanaman 
karakter bagi guru dan siswa, di antaranya penanaman kedisiplinan dan 
kebersihan lingkungan sekolah serta pembentukan karakter guru dan siswa 
yang akan melahirkan Sekolah Ramah Hijau. Harapan dari semua itu adalah 
terlahirnya sekolah yang mampu membentuk siswa yang berprestasi secara 
akademis dan nonakademis, dan ditopang oleh karakter yang baik serta kokoh, 
sehingga melahirkan manusia yang cerdas dan berkarakter. 
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Guna menunjang keberhasilan program peningkatan kualitas sekolah, di 
awal pelaksanaan program dilakukan terlebih dahulu perbaikan fisik sekolah 
(refurbish). Harapannya, hal ini mampu menciptakan kondisi sekolah yang 
kondusif untuk kegiatan belajar-mengajar sehingga menghasilkan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik.

Di samping itu, program yang sama juga memberikan bantuan beasiswa 
kepada para murid sekolah dampingan yang berprestasi secara akademis 
ataupun nonakademis. Beasiswa tersebut diberikan kepada para siswa yang 
telah lulus seleksi dan memenuhi persyaratan, yaitu siswa tersebut berada di 
kelas 4, memperoleh peringkat 7 besar saat di kelas 3, berasal dari keluarga 
tidak mampu, serta memiliki prestasi akademis maupun nonakademis. Di 
samping memperoleh bantuan beasiswa, para siswa yang telah lulus seleksi 
tersebut juga mendapatkan program pengayaan yang diberikan setiap pekan.

Saat ini program Pendampingan Sekolah Cerdas Literasi telah tersebar 
di 23 kabupaten/kota di seluruh Indonesia, yang terbagi dalam tiga fase. Fase 
pertama bantuan program diberikan di 5 daerah (yakni Bengkulu, Bogor, 
Padang, Makassar, dan Yogyakarta) yang dimulai pada September 2010. Fase 
kedua diselenggarakan di 10 daerah yang tersebar di Medan, Pangkal Pinang, 
Kutai Timur, Tarakan, Tanah Bumbu, Tabalong, Batu Hijau, Luwu Timur, 
Sorong, dan Timika, yang dimulai sejak September 2011. Memasuki bulan April 
2012, fase ketiga dari program kepedulian terhadap pendidikan ini digulirkan 
kembali dengan menambahkan 8 wilayah pendampingan, di antaranya 
Cileungsi-Bogor, Lampung, Jambi, Batulicin, Sampit, Tanah Grogot, Tanjung 
Redeb, dan Abepantai-Jayapura.

Semoga program ini dapat memberikan setetes embun bagi penyegaran 
peningkatan kualitas pendidikan guna menghadapi tantangan di era globalisasi 
saat ini. Harapan kami, semoga program ini dapat terus dilakukan melalui 
kerja sama dengan beragam mitra atau donatur yang memiliki satu visi untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. []
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